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ABSTRAK 

Meliyani (21801061060) Analisis Keanekaragaman dan Distribusi Jenis Tumbuhan 

Liar di Kebun Cabai Rawit (Capsicum Frutescens L.) Pada Jenis Tanah Yang 

Berbeda di Kabupaten Lamongan 

Dosen Pembimbing I : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

Dosen Pembimbing II : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si. 

Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi, dan keberadaan tumbuhan liar dapat 

mengakibatkan persaingan produksi dengan tanaman budidaya, karena tumbuhan liar 

tumbuh di sekitar tanaman utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keanekaragaman dan distribusi jenis tumbuhan liar pada jenis tanah yang berbeda di 

Kabupaten Lamongan. Penelitian menggunakan metode deskriptif eksploratif pada jenis 

tanah yang berbeda. Pengamatan dilakukan di kebun tanaman cabai rawit dengan luas ± 

2.400 m
2
. Penentuan lokasi pengamatan dilakukan dengan metode purposive sampling, dan 

dilakukan di 2 (dua) stasiun yaitu stasiun I pada titik koordinat 6°57'08"S 112°19'03"E, 

Jenis tanah aluvial kekuningan di Kecamatan Laren dan stasiun II pada titik koordinat 

6°55'32"S 112°19'33"E, Jenis tanah komplek mediteran merah di Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan. Peletakan petak menggunakan metode kuadrat dengan luas petak 

1x1 m
2 

yang terdiri atas 15 plot dan total keseluruhan petak contoh sebanyak 30 plot. Data 

penelitian ini diolah untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan liar dan menganalisis distibusi 

tumbuhan liar, menganalisis Indeks Keanekaragaman jenis tumbuhan liar, Indeks Nilai 

Penting (INP), dan Indeks Sebaran Morisita. Tumbuhan liar yang ditemukan sebanyak 785 

jumlah individu. Di Kecamatan Laren  ditemukan 411 jumlah individu dari 21 spesies. 

Sedangkan di Kecamatan Solokuro ditemukan 374 jumlah individu dari 18 spesies. Indeks 

keanekaragaman tumbuhan liar yang terdapat pada kebun cabai rawit termasuk dalam 

kategori sedang. Nilai Indeks Sebaran Morisita (Id) ditemukan hasil bahwa Pola distribusi 

tumbuhan liar dikategorikan ke dalam distribusi spesies secara Seragam (Uniform). Faktor 

abiotik intensitas cahaya dan kelembaban tanah mempengaruhi nilai indeks 

kenekaragaman jenis dan distribusi jenis tumbuhan liar. 

Kata kunci : Keanekaragaman, Distribusi, Tumbuhan Liar, Cabai rawit 
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ABSTRACT 

Meliyani (21801061060) Analysis of Diversity and Distribution of Wild Plant Species 

in Chili Pepper (Capsicum Frutescens L.) Gardens on Different Types of Soil in 

Lamongan Regency 

Supervisor I: Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

Supervisor II: Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si. 

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is a type of horticultural plant that has high 

economic value, and the presence of wild plants can result in production competition with 

cultivated plants, because wild plants grow around the main plants. The purpose of this 

study was to determine the diversity and distribution of wild plant species on different 

types of soil in Lamongan Regency. The study used a descriptive exploratory method on 

different types of soil. Observations were made in a chili pepper garden with an area of ± 

2,400 m
2
. Determination of the observation location was carried out using the purposive 

sampling method, and was carried out at 2 (two) stations, namely station I at coordinates 6 

° 57'08 "S 112 ° 19'03" E, Yellowish alluvial soil type in Laren District and station II at 

coordinates 6 ° 55'32 "S 112 ° 19'33" E, Red Mediterranean complex soil type in Solokuro 

District, Lamongan Regency. Plot placement uses the quadratic method with a plot area of 

1x1 m2 consisting of 15 plots and a total of 30 sample plots. The research data were 

processed to identify wild plant species and analyze the distribution of wild plants, analyze 

the Wild Plant Species Diversity Index, Important Value Index (IVI), and Morisita 

Distribution Index. The number of wild plants found was 785 individuals. In Laren 

District, 411 individuals from 21 species were found. While in Solokuro District, 374 

individuals from 18 species were found. The wild plant diversity index found in the 

cayenne pepper garden is included in the moderate category. The Morisita Distribution 

Index (MDI) value found that the distribution pattern of wild plants is categorized into a 

Uniform species distribution. Abiotic factors of light intensity and soil moisture affect the 

value of the species diversity index and distribution of wild plant species. 

Keywords: Diversity, Distribution, Wild Plants, Chili pepper 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Agraris yang kaya akan hasil sumber daya alam 

yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Negara Indonesia mempunyai tanah 

pertanian yang luas dan subur sebagai modal utama. Indonesia termasuk dalam 

kategori salah satu Negara Agraris di dunia. Hal ini dikarenakan mata pencaharian 

sebagian besar penduduk Indonesia adalah sebagai petani, oleh karena itu pertanian 

menjadi sektor penting dalam pembangunan serta sumber kehidupan yang paling 

utama. Tanaman cabai rawit menjadi komoditas pertanian yang banyak dikembangkan 

dan dikelola dalam bentuk perkebunan baik perorangan maupun perusahaan swasta. 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Bagi masyarakat Indonesia cabai rawit tetap 

menjadi sayuran favorit walaupun harga cabai rawit  sering mengalami fluktuatif 

(Masyithoh, 2023). 

Cabai rawit dapat ditanam di dataran rendah maupun di dataran tinggi, namun 

tanaman ini lebih cocok ditanam di ketinggian antara 0-500 mdpl. Produksi pada 

ketinggian di atas 500 mdpl tidak jauh berbeda namun waktu panennya lebih panjang. 

Tanaman ini lebih suka pada tanah gembur, kaya akan bahan organik dan pH netral (6-

7). Budidaya tanaman cabai rawit  melalui proses persemaian, penyiapan kebun dan 

penanaman, pemeliharaan, penyulaman, pemasangan ajir, penyiraman, pengaturan 

drainase, penyiangan tumbuhan liar, penggemburan, dan pemupukan, pengendalian 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), panen dan pasca panen (Disperpa 

Magelang, 2022). 

Menurut Moenandir (1993) tumbuhan liar yang biasa disebut dengan gulma 

adalah salah satu penyebab produksi tanaman yang akan dibudidayakan menjadi 

terbatas, karena tumbuhan ini tumbuh di sekitar tanaman utama. Hadirnya tumbuhan 

liar ini sangat tidak diinginkan oleh setiap petani karena menjadi penyebab 

pengganggu dan merugikan tanaman lain. Hal ini karena gulma memiliki sifat yang 

sangat kompetitif, sangat mudah sekali berkembang, dan mudah tumbuh pada 

lingkungan yang sumber dayanya terbatas. Sehingga tumbuhan liar mampu menjadi 

penekan bagi pertumbuhan dan menurunkan hasil dari tanaman budidaya. Oleh karena 

itu tidak dipungkiri bahwa kehadiran tumbuhan liar yang ikut tumbuh di sekitar 
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tanaman cabai rawit tentu akan menjadi penghambat dalam pertumbuhan tanaman 

budidaya (Krishidaya, 2022). 

Tumbuhan liar termasuk suatu komunitas tumbuhan yang terdiri dari banyak 

spesies. Kajiannya masih terbatas secara ekologis seperti kajian keanekaragaman pada 

lahan perkebunan jagung (Hasanah, 2020). Penelitian tentang etnobotani tumbuhan 

liar di bawah naungan tegakan kopi (Coffea sp.) pada perkebunan kopi (Krishidaya, 

2022). Diversitas dan asosiasi tumbuhan liar pada lahan padi (Oryza sativa) dan 

jagung (Zea mays) (Lailatus, 2019). Dalam penelitian Miftahul (2020) terkait analisis 

keanekaragaman tumbuhan invasif di kawasan hutan pantai balekambang Desa 

Srigonco Kecamatan Bantur Kabupaten Malang, pengukuran faktor abiotik 

mempengaruhi nilai indeks keanekaragaman tumbuhan invasif pada hutan lindung dan 

produksi tergolong tinggi  dibanding mangrove, hasil uji korelasi nilai indeks 

keanekaragaman dengan  faktor abiotik menunjukkan arah positif (+) pada salinitas 

tanah. Pada Studi keanekaragaman dan distribusi tumbuhan liar di lahan jagung (Zea 

mays) dan tebu (Saccharum officinarum), ditemukan 19 spesies dengan jumlah 

individu sebanyak 3395 individu, mempunyai nilai indeks keanekaragaman  tumbuhan 

liar yang tergolong sedang, dan korelasi  faktor abiotik tertinggi pada kelembaban 

dan ketinggian lokasi pengamatan (Nurlaili, 2023). 

Tanaman cabai rawit juga ditanam di Lamongan yang merupakan salah satu 

Kabupaten yang terletak di pantai utara Jawa Timur, sebagian kawasan pesisirnya 

berupa perbukitan. Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah kurang lebih 1.812,8 

km
2
 atau + 3,78% dari luas wilayah Provinsi Jawa Timur. Dengan panjang garis pantai 

sepanjang 47 km, maka wilayah perairan laut Kabupaten Lamongan adalah seluas 

902,4 km
2
, apabila dihitung 12 mil dari permukaan laut. Secara  administratif, 

Kabupaten Lamongan terbagi menjadi 27 Kecamatan dan 476 Desa 

(Bappelitbangda, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi (2020) menujukkan persebaran dari jenis 

tanah aluvial kelabu kekuningan medominasi di Kabupaten Lamongan, dan terfokus di 

wilayah yang di lalui oleh aliran Sungai Bengawan Solo yang memiliki luas sebesar 

143.216 ha atau 79% dari luas total kabupaten. Jenis tanah aluvial kekuningan 

termasuk jenis tanah yang bertekstur halus sehingga memiliki infiltrasi yang lambat 

membuat air mudah tergenang. Jenis tanah kedua yang memiliki presentase tertinggi 

pada Kabupaten Lamongan yaitu jenis tanah komplek mediteran merah dengan luas 

18.742 atau 10,3% dari luas total Kabupaten Lamongan. Jenis tanah komplek mediran 



3 

 

merah adalah jenis tanah yang terbentuk dari pelapukan batuan kapur dan batuan 

endapan, dengan warna merah sampai coklat.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Keanekaragaman dan Distribusi Jenis Tumbuhan Liar di 

Kebun Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di 

Kabupaten Lamongan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk pendekatan etnobotani 

maupun konservasi dengan mengetahui keanekaragaman dan distribusi jenis tumbuhan 

liar berdasarkan faktor lingkungan pada kebun cabai rawit dan jenis tanah yang 

berbeda di Kabupaten Lamongan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Apa saja jenis tumbuhan liar yang ditemukan di kebun cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana nilai indeks keanekaragaman jenis tumbuhan liar di kebun cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.)  pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan? 

3. Bagaimana distribusi jenis tumbuhan liar di kebun cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan? 

4. Bagaimana korelasi faktor abiotik terhadap keanekaragaman dan distribusi 

tumbuhan liar di kebun cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah yang 

berbeda di Kabupaten Lamongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan mengidentifikasi jenis tumbuhan liar di kebun cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan 

2. Untuk mengetahui nilai indeks keanekaragaman jenis tumbuhan liar di kebun cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten 

Lamongan 

3. Untuk mengetahui distribusi jenis tumbuhan liar di kebun cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan 

4. Untuk mengetahui korelasi faktor abiotik terhadap keanekaragaman dan distribusi 

tumbuhan liar di kebun cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah yang 

berbeda di Kabupaten Lamongan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan memperluas 

wawasan informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan liar di kebun cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) pada jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan. 

Penelitian ini diharapkan kedepannya menjadi pengetahuan masyarakat terhadap 

keanekaragaman hayati terutama pengelolaan tumbuhan liar di kebun budidaya untuk 

dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat. Memperoleh pengetahuan tentang 

tumbuhan liar tidak hanya terbatas pada aspek pemanfaatan saja, tetapi juga sebagai 

bentuk konservasi biodiversitas berbasis masyarakat melalui pendekatan ilmu 

Etnobotani. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu berupa: 

1. Kebun cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang diamati seluas luas ± 2.400 m
2
 

2. Tanaman cabai rawit yang diamati telah memasuki fase generatif (pembentukan 

bunga dan buah). 

3. Lokasi pengamatan yang dipilih untuk penelitian berdasarkan jenis tanah yang 

berbeda di Kabupaten Lamongan 

4. Kebun cabai rawit di Kabupaten Lamongan pada jenis tanah aluvial kekuningan 

dan jenis tanah komplek mediteran merah 

5. Tumbuhan liar yang diamati dan diidentifikasi adalah tumbuhan cormophyta 

(berbiji dan berspora). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang Analisis Keanekaragaman dan 

Distribusi Jenis Tumbuhan Liar di Kebun Cabai rawit (Capsicum Frutescens L.) pada 

jenis tanah yang berbeda di Kabupaten Lamongan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil identifikasi tumbuhan liar terdapat 25 spesies dari 13 Familia. Spesies 

tumbuhan liar yang ditemukan pada lokasi pengamatan yaitu  Eleucine indica, 

Echinocloa crusgalli, Pseudechinolaena polystachya, Euphorbia hirta , Euphorbia 

heterophylla, Phyllanthus amarus, Acalypha indica, Oldenlandia corymbosa, 

Dentella repens, Leptopetalum pteritum, Scoparia dulcis, Mecardonia procumbens, 

Ceratopteris thalicteoides, Typhonium flagelliforme, Cyperus rotundus, Emilia 

sonchifolia , Vernonia cinerea , Tridax procumbens , Eclipta prostrata , Portulaca 

oleracea, Amaranthus spinosus, Alternantera philoxeroides, Commelina 

benghalensis, Cleome rutidosperma, Cayratia trifolia. 

2. Hasil dari Analisis Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener nilai indeks 

keberagaman tumbuhan liar termasuk dalam kategori sedang. Stasiun I mempunyai 

nilai yakni 2,22 (tergolong sedang). Stasiun II dengan nilai 2,37 (tergolong sedang). 

Spesies Leptopetalum pteritum dan Dentella repens merupakan spesies yang paling 

mendominasi pada lokasi penelitian. 

3. Dari hasil Indeks Sebaran Morisita (Id) tumbuhan liar memiliki pola distribusi 

spesies dikategorikan secara Seragam (Uniform). Distribusi spesies tumbuhan liar 

memiliki rerata nilai indeks 0,106 pada Stasiun I dan rerata nilai indeks 0,097  pada 

Stasiun II. 

4. Faktor abiotik intensitas cahaya dan kelembaban tanah mempengaruhi nilai indeks 

kenekaragaman jenis dan distribusi jenis tumbuhan liar. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,  saran yang dapat diberikan 

adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih jauh lagi dalam 

mengindentifikasi dan pemanfaatan guna pendekatan etnobotani, mencari kandungan-

kandungan dalam tumbuhan liar tersebut sehingga mengetahui pemanfaatannya bagi 

ekosistem maupun kesejahteraan masyarakat sekitar.
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